BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat pentingmdagroses
kehidupan manusia, menuntut terhadap pemenuhantaskgbutuhan manusia
dalam proses berfikir, bersikap, bertindak, maupherperilaku. Pendidikan
memberikan pengaruh langsung terhadap perkembanggloruh aspek
kepribadian manusia yang pada intinya adalah mehgpada memanusiakan
manusia dalam upaya menumbuhkembangkan potensiesuddya manusia
secara optimal.

Proses pendidikan ditujukan untuk mengembangkasengbpotensi yang
dimiliki manusia secara utuh dan menyeluruh. Dathmia pendidikan di kenal
dengan istilah taksonomi kognitif, afektif dan psikotor. Ketiga ranah tersebut
menjadi konsep penting dan tujuan utama dalam paiera tujuan pendidikan.

Tujuan pendidikan merupakan sasaran inti dalamegrpendidikan dan
mengarahkan pada perbuatan mendidik. Oleh karemarumusan tujuan
pendidikan harus jelas dan tepat agar proses pkadidlapat berjalan secara
efektif dan efisien. Sebagaimana tercantum dalandabg-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab Il p&sdikemukakan mengenai
tujuan pendidikan nasional, bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan akgman dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdatakwa kepada



Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratig d®ertanggung
jawab.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sekolah mkampaalah satu
lembaga pendidikan formal yang bertujuan untuk meentkepribadian anak
didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Djahiri (398) yang menyatakan bahwa:

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidi&apat belajar
dimana anak akan berusaha membina, mengembangkam da
menyempurnakan potensi dirinya serta dunia kehidugan masa
depannya. Sekolah merupakan salah satu tempat meagkan generasi
muda menjadi manusia yang dewasa dan berbudaya.

Uraian di atas dapat diartikan bahwa sekolah méarmpasalah satu
lembaga pendidikan formal yang berupaya membinangembangkan dan
menyempurnakan segenap potensi yang ada pada rdik menuju proses
pendewasaannya. Dalam upaya mencapai tingkat kedawgang optimal bagi
anak didik, maka sekolah berusaha mewujudkannygasejfalan melaksanakan
program-program pengajaran.

Program-program pengajaran yang dilaksanakan diaelkentunya sudah
disesuaikan secara terstruktur berdasarkan tujusikuler yang ada. Melalui
proses pengajaranlah seluruh potensi, seperti:jukajy kepandaian, sopan
santun, kedisiplinan, dan tanggung jawab yang ada pliri anak akan terbentuk
dan terbina dengan baik di sekolah. Hal ini sejalangan pendapat Kartadinata
(1983: 150) bahwa:

Pendidikan di sekolah tidak hanya menekankaaappengembangan
kemampuan berfikir logis, objektif dan analitik a&ajmelainkan

menekankan juga pada pengembangan diri, sistem, ridda hati,
berdisiplin dan bertanggung jawab.



Dalam hal ini kualitas manusia yang diharapkaralsadatunya adalah
manusia yang berdisiplin. Disiplin dapat berlakulada berbagai dimensi
kehidupan, seperti: disiplin dalam melaksanakamaajaagama, disiplin dalam
bekerja, disiplin dalam belajar, mematuhi peratwsakolah, dan disiplin dalam
waktu. Disiplin secara sederhana dapat diartikdraga sikap patuh dan taat
terhadap peraturan yang berlaku. Disiplin ini sepamya dapat dikembangkan di
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dalambentuk perilaku dan
sikap secara positif. Seseorang dapat dikatakaiplidisapabila ia mematuhi
peraturan yang berlaku dan mengikat diri orangeters Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Karno To sebagaimana dikelep Kusmiati (2004: 2)
bahwa:

Disiplin adalah kepatuhan kepada peraturarkummi norma sosial,
kepatuhan kepada atasan serta kepatuhan kepadaudapwa dan
rencananya sendiri. Disiplin secara umum banyalaitki&n dengan
peraturan-peraturan yang harus ditaati, tetappldisseperti itu sifatnya
eksternal, karena adanya tekanan dari luar. Sedangkiplin yang baik
itu yaitu disiplin yang sifatnya internal yakni ghbn yang datang dari
adanya rasa bertanggung jawab dan kesadaran sendiri
Pendapat di atas hampir sejalan dengan pendagkirsumah (1973:

239), yang menyatakan bahwa:

Disiplin adalah kesediaan untuk mematuhi peaatuatau larangan-
larangan, kepatuhan disini bukan karena ada tekalaan luar, tetapi
kepatuhan yang didasari adanya kesadaran tenté@igdan pentingnya
peraturan dan larangan-larangan tersebut.

Berdasarkan definisi disiplin di atas, terlihathbva tujuan utama dari
disiplin bukan hanya sekedar menuruti perintah atawan saja, patuh terhadap

aturan merupakan bentuk disiplin dalam jangka penfledangkan tujuan utama

disiplin adalah agar setiap individu memiliki digngangka panjang yaitu disiplin



yang tidak hanya didasarkan pada kepatuhan-kepat@nhadap peraturan atau
otoritas, tetapi lebih pada pengembangan kemampnotrk mendisiplinkan diri
sendiri sebagai salah satu ciri kedewasaan individu

Disiplin yang menjadi perhatian penulis adalahptiis siswa di sekolah.
Dimana disiplin merupakan titik pusat dalam perdid yang bertujuan
membentuk manusia yang mempunyai swa-krama, yarngjsh@in dan dapat
menjadi anggota masyarakat yang bahagia, terlepasségala ikatan yang
menghambat terlaksananya masyarakat yang adil damuar (Sutadipura, 1983:
85).

Penanaman disiplin terhadap siswa yang notabeneskmesebagai
generasi muda, dan akan menjadi sumber daya mamasig akan datang
memang sangatlah penting. Sesuai dengan istiladp lyarkembang di masyarakat
bahwa: “untuk melihat maju mundurnya suatu bangegahtung kepada generasi
mudanya”. Mereka adalah lapisan terbesar dalam anasgt maka sudah barang
tentu pada akhirnya akan mempercepat tegaknyalidisiasional. Hal ini
menunjukkan bahwa pembinaan terhadap generasi ohlden budaya disiplin
merupakan kepedulian kita semua, yang tidak bisanda-tunda lagi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ucu Rubaah (Sutadipurd; 888 bahwa anak-anak
sekarang memerlukan disiplin®.

Kedisiplinan dikalangan generasi muda pada saatenderung sudah
merosot, salah satunya dikarenakan pengaruh dabaligasi yang ditandai
dengan derasnya arus informasi yang masuk dan deabawa pengaruh yang

cukup signifikan terhadap perilaku generasi mudal.ifl terlihat dengan adanya



berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh genemagla, seperti: tawuran
pelajar, penggunaan obat-obat terlarang, seks bgbag motor, dan sebagainya.
Selain itu didukung juga oleh kenyataan bahwa siSMP yang umumnya
sedang dalam masa remaja awal dimana berada datenpdralihan yang disertai
emosi dan ego yang tinggi cenderung untuk membekoian melakukan
pelanggaran terhadap peraturan yang mengikatnya.

Melihat fenomena tersebut, maka diperlukan suatkummuatau aturan
yang dapat memfilter perilaku siswa dari hal-haat#. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal yang juga sebagai sarana perahdiklai moral dan norma
bagi siswa, tentunya mempunyai suatu hukum ataaratyang dapat membatasi
setiap perilaku siswa. Di lingkungan sekolah yarepjadi “hukum” nya adalah
tata tertib sekolah. Menurut Departemen Pendiddaam Kebudayaan (1998: 37),
“peraturan atau tata tertib sekolah adalah peratargang mengatur segenap
tingkah laku para siswa selama mereka bersekolabkumenciptakan suasana
yang mendukung pendidikan”.

Dengan demikian, keberadaan tata tertib sekolatiurmgsi sebagai
pedoman berperilaku bagi siswa selama mereka lmadekDalam lingkungan
sekolah tata tertib diperlukan untuk menciptakahidepan sekolah yang tertib,
tentram, kondusif dan penuh dengan kedisiplinahinggga keberhasilan proses
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.

Keberagaman latar belakang dan potensi yang dimgiwa akan
berpengaruh terhadap tingkat ketaatan siswa dalematuhi tata tertib. Oleh

karena itu tidak mengherankan jika ada siswa yatak tmampu menyesuaikan



diri dengan aturan yang ada menyebabkan siswébtdrseelakukan pelanggaran.
Pelanggaran-pelanggaran yang biasa dilakukan siswekolah cukup beragam,
diantaranya: kesiangan, membolos, keluar kelas pad#u jam pelajaran, tidak
suka memakai atribut sekolah, tidak mengikuti upadaendera serta masih
banyak lagi pelanggaran-pelanggaran lainnya.

Dengan demikian, pembinaan terhadap kedisiplinawasiini perlu
dilakukan terutama bagi siswa yang sering melakydaanggaran. Dalam hal ini
guru dan seluruh personil sekolah lainnya harus miamenjadi pembimbing,
contoh atau teladan, pengawas, dan pengendali ukelyerilaku siswa.
Sebagaimana pendapat Mulyasa (2005 : 37), bahwa:

Guru harus mematuhi berbagai peraturan dan tetdb secara
konsisten, atas kesadaran profesional, karena mebektugas untuk
mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, @tna dalam hal
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menanamkaplidiguru harus
memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tirmliaklan prilakunya.
Pendapat di atas menunjukkan bahwa tugas gurekdlah tidak terbatas

pada penyampaian materi pembelajaran semata, tetapidari itu guru harus
senantiasa mengawasi perilaku peserta didik. Peambeontoh atau teladan yang
baik dari seorang guru sangat berpengaruh terhpeagbentukan sikap disiplin
siswa.

Pelaksanaan budaya disiplin di sekolah merupakiah satu upaya dalam
mempersiapkan diri siswa menjadi warga negara Yaaik (good citizenship),
yang mampu berpartisipasi secara aktif dalam keaidu bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara. Sebagaimana pendapatoBitdRendidikan Sekolah

tahun 1992 di Victoria (Lewis, 2004: 212), bahwa:



Sekolah akan membantu untuk mendidik remaja aseaki kehidupan
bermasyarakat secara baik. Pendidikan terhadap ngemwagaraan aktif
ini membutuhkan perkembangan progresif anak danajeententang
pengetahuan dan keahlian di mana mereka dapataseddif turut
berperan serta, sebuah kapasitas yang berkembanhg umelatih
kedisiplinan diri, penilaian moral dan komitmen gameningkat terhadap
nilai-nilai demokratis, proses keadilan dan kepeduterhadap hal umum.
Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa pada glasanmgsi sekolah

adalah untuk mempersiapkan generasi muda memashidupannya yang lebih
nyata (kehidupan riil) di masyarakat, yang salalursa dapat dicapai melalui
pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Timbulnya kesadarsiswa akan
kewajibannya untuk mematuhi tata tertib sekolatadipkan akan tertanam pula
perilaku atau moral siswa yang sesuai dengan natana aturan yang berlaku,
yang salah satunya adalah perilaku disiplin. Dendamikian penerapan tata
tertib sekolah ini sebagai salah satu pencapaian dasi Pendidikan
Kewarganegaraan yaitu PKn sebagai pendidikan huklam PKn sebagai
pendidikan nilai.

Penerapan tata tertib sekolah yang disertai hukudsm sanksi pun
dibutuhkan sebagai usaha dalam membantu meningkatdisiplinan siswa.
Dengan adanya hukuman dan sanksi diharapkan akerbuaé¢ siswa jera dan
tidak mengulangi perbuatan yang melanggar peratyearg pada akhirnya dapat
dirasakan pengaruhnya bagi siswa dalam membenfuibkeian yang utuh atau
kepribadian yang bermoral dan berdisiplin.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penetisrik untuk

melakukan suatu penelitian dengan judtiPengaruh Penerapan Tata Tertib



Sekolah Terhadap Tingkat Kedisiplinan Siswa“. (Studi Deskriptif Analitik

Terhadap Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Lembang).

B. Rumusan Masalah dan Pembatasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikanadi, abhaka rumusan
masalah yang akan penulis bahas dalam penelitiBradalah: “Bagaimana
pengaruh penerapan tata tertib sekolah terhadgiatikedisiplinan siswa di SMP
Negeri 3 lembang?”.
2. Pembatasan Masalah
Mengingat cukup luasnya ruang lingkup kajian peieliyang berkaitan
dengan masalah di atas, serta mempertimbangkanb&ttean kemampuan
penulis maka penelitian ini dibatasi dalam bebestamasalah sebagai berikut:
a. Apakah terdapat hubungan yang fungsional antararppan tata tertib
sekolah dengan tingkat kedisiplinan siswa di SMBe¥ie3 Lembang?
b. Apakah terbentuk hubungan yang linier antara p@aeraata tertib sekolah
dengan tingkat kedisiplinan siswa di SMP Negeregnbang?
c. Apakah terdapat hubungan positif yang berarti anfsmerapan tata tertib

sekolah dengan tingkat kedisiplinan siswa di SMBe¥ie3 Lembang?



C. Variabel Penelitian

Dalam suatu penelitian yang akan dilaksanakan,ridiggn perumusan
variabel-variabel serta indikator-indikator agam@l@ian dapat dianalisis lebih
cermat dan teliti.

Sugiyono (2006: 42) menyatakan bahwa : “variabakpgan adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objekuategiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yntlipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan hal tersebukangelaslah bahwa setiap
penelitian harus mengandung variabel yang jelasngga dapat memberikan
gambaran data dan informasi apa yang diperlukaanmd@hemecahkan masalah
tersebut.

Penelitian yang berkaitan dengan masalah suatuap@mgtau dampak
diperlukan adanya variabel yang mempengaruhi daiabel yang dipengaruhi,
sebagai berikut:

1. Variabel bebasihdependent variablévariabel X)
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi pewaaiabel terikat dan
dapat diartikan sebagai variabel yang dampaknyai giangaruhnya
diselidiki. Menurut Sugiyono (2006: 43), bahwa :afiabel independent
sering disebut sebagai variabel stimulus, prediltotecedent. Dalam bahasa
Indonesia disebut variabel bebas, yaitu variabelgymempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyaabelridependent

(terikat)”. Jadi dalam penelitian ini yang menjadiriabel bebasnya adalah
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penerapan tata tertib sekolah, dan sebagai indikkto tata tertib sekolah
adalah:

a. Tata tertib kehadiran

b. Tata tertib seragam

c. Tata tertib penampilan

d. Tata tertib umum

e. Tata tertib dalam mengikuti pelajaran

. Variabel terikat dependent variablévariabel Y)

Menurut Sugiyono (2006: 43), "variabel dependesebut sebagai variabel
output, Kkriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonssiag disebut variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yangedgaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkawebatariabel terikat
adalah variabel yang timbul dalam hubungan fungdisebagai pengaruh
dari variabel X (variabel bebas). Jadi di dalamgh&an ini yang menjadi
variabel terikatnya adalah kedisiplinan siswa dkotgh, dan sebagai
indikatornya adalah:

a. Kepatuhan siswa terhadap tata tertib di lingkurggkolah

b. Melaksanakan hak dan kewajiban sebagai siswa

c. Kesediaan dan kesadaran siswa untuk mematuhetétadi sekolah

o

. Kedisiplinan siswa dalam kehidupan sehari-hari
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D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah umgndapatkan suatu
gambaran secara faktual dan aktual mengenai pengenerapan tata tertib
sekolah terhadap tingkat kedisiplinan siswa di SW&geri 3 Lembang.
2. Tujuan Khusus
Adapun yang menjadi tujuan khusus dari penelitadalah:

a. Untuk mengetahui sejauhmana hubungan fungsionatapenerapan tata
tertib sekolah dengan tingkat kedisiplinan siswa SMP Negeri 3
Lembang.

b. Untuk mengetahui bagaimanakah bentuk hubungam lmiara penerapan
tata tertib sekolah dengan tingkat kedisiplinarwaisdi SMP Negeri 3
Lembang.

c. Untuk mengetahui hubungan positif yang berarti &adignifikansi)
antara penerapan tata tertib sekolah dengan tirkgdasiplinan siswa di

SMP Negeri 3 Lembang.

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, kegunaan yang dapat diperolehpaamelitian ini adalah
berusaha mengetahui keadaan dari variabel pengasnérapan tata tertib
sekolah sebagai variabel bebas (variabel X) denganabel tingkat

kedisiplinan siswa sebagai variabel terikat (vaialy), sehingga hasil
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penelitian ini diharapakn dapat memberikan masutt@am meningkatkan

sikap disiplin siswa di SMP Negeri 3 Lembang dabagai sarana untuk

mengembangkan kemampuan disiplin ilmu yang ditekpanulis yaitu

Pendidikan Kewarganegaraan.

Kegunaan Praktis

Secara praktis, dengan mengetahui pengaruh tdita $ekolah terhadap

tingkat kedisiplinan siswa diharapkan penelitiarn ghapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

a.Bagi sekolah, memberikan masukan kepada pihak-ptedkait dalam
proses pendayagunaan tenaga kependidikan khusdafgra pembinaaan
disiplin siswa yang dilakukan dalam lingkup sekotatak hanya terbatas
aktivitas yang sudah jelas tercantum dalam tat#teekolah, melainkan
juga mencakup seluruh aktivitas yang menjadi tanggawab semua guru.

b.Bagi pendidik atau guru, penelitian ini semoga ménmasukan dalam
memberikan bekal pengetahuan untuk mengarahkan,didien dan
membina siswa dalam meningkatkan disiplin.

c.Bagi siswa, memberikan masukan agar senantiasaaateriata tertib
sekolah sehingga dapat menumbuhkan perilaku disipdiik disiplin dalam

kehidupan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-har
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F. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam menasirkatau
mendefinisikan istilah-istilah dalam penelitian ,immaka penulis perlu untuk
menjelaskan definisi dari istilah tersebut sebagaikut:
1. Pengaruh
Pengaruh dapat diartikan sebagai efek atau damaakadanya sesuatu
hal. Menurut Poerwadarminta (1989: 99), pengarwiaéiddaya yang ada
atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda) ylamgmembentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2. Penerapan
Penerapan menurut kamus bahasa Indonesia berarnpemean,
pemakaian, aplikasi. Jadi penerapan tata tertiblakkoerarti pemakaian
aturan atau tata tertib untuk suatu tujuan terteltwsusnya untuk
menjelaskan dan memecahkan masalah. Salah satantyang ingin
dicapai dari penerapan tata tertib sekolah iniuyaérciptanya perilaku
disiplin pada siswa.
3. Tata tertib sekolah
Tata tertib dapat diartikan sebagai aturan, kaigsraturan-peraturan
yang harus ditaati dan dilaksanakan. Jadi tatabtestkolah adalah
peraturan yang mengatur segenap tingkah laku j@sa,s yang memuat
hal-hal yang diharuskan, dianjurkan dan tidak botilakukan dalam

pergaulan di lingkungan sekolah.
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3. Disiplin
Menurut Amiroedin Syarif (1983: 21) disiplin adalabatu ketaatan yang
sungguh-sungguh di dukung oleh kesadaran untuk maéfan tugas dan
kewajiban serta perilaku sebagaimana mestinya rmoeraturan-aturan,
tata kelakuan yang seharusnya berlaku didalam singkungan tertentu.
Disiplin yang menjadi perhatian penulis adalah diisi di lingkungan
sekolah, yaitu suatu kondisi yang tercipta daneteiik melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilkiniketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertibEamdamematuhi semua
ketentuan sekolah sehingga mencapai kondisi yanilg beik.

4. Siswa
Siswa atau peserta didik adalah anggota masyargdad) berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajgang tersedia
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan terte@uU Sistem Pendidikan
Nasional, 2003: 3). Adapun siswa yang dimaksud ndgtenelitian ini

adalah siswa-siswi kelas VIII di SMP Negeri 3 Lemga

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar menurut Surakhmad (Arikunto, 190y aélalah: “sebuah
titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima&tolpenyidik”. Berdasarkan
rumusan tersebut, maka penelitian ini bertitik katri anggapan dasar sebagai

berikut;
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a.Disiplin yaitu : “kesatu, merupakan latihan batiandbakat dengan
maksud supaya segala perbuatannya selalu taat&egidtertib, dan
kedua yaitu ketaatan pada aturan-aturan dan tdifa (@oerwadarmita,
1989 : 11).

b. Disiplin adalah “a system of moral conduct”, yangpdt dimiliki
melalui latihan, hal yang harus diajarkan, dihgyatiulangi dan
dimiliki. (Sutadipura, 1983: 93).

c. Tata tertib adalah sederetan peraturan yang harastiddalam suatu
situasi atau dalam suatu tata kehidupan tertemdrakusumah, 1973:
140).

d. Peraturan tata tertib sekolah disusun secara opeahsintuk mengatur
perilaku atau sikap siswa. Dalam peraturan tatéibtesekolah di
kemukakan hal-hal yang diharuskan, dianjurkan damgytidak boleh
dilakukan dalam pergaulan di lingkungan sekolahawasan wiyata
mandala, 1993: 21).

2. Hipotesis

Arikunto (2005: 55) mengemukakan bahwa yang dimaksiengan
hipotesis adalah : “alternatif dugaan jawaban yditguat oleh peneliti bagi
problematika yang diajukan dalam penelitiannya”.gBan jawaban tersebut
merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang @iuji kebenarannya
dengan data yang dikumpulkan melalui penelitianagoh hipotesis dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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a. Ho : tidak terdapat hubungan yang fungsional anpeaerapan tata
tertib sekolah dengan tingkat kedisiplinan siswa.
Ha : terdapat hubungan yang fungsional antara ppaertata tertib
sekolah dengan tingkat kedisiplinan siswa.
b. Ho : tidak terdapat hubungan yang linier antaraepgpan tata tertib
sekolah dengan tingkat kedisiplinan siswa.
Ha : terdapat hubungan yang linier antara penertgiarnertib sekolah
dengan tingkat kedisiplinan siswa.
c. Ho : tidak terdapat hubungan yang berarti (tidagniéikan) antara
penerapan tata tertib sekolah dengan tingkat k®isian siswa.
Ha : terdapat hubungan yang berarti (signifikanjara penerapan tata

tertib sekolah dengan tingkat kedisiplinan siswa.

H. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis mengkama metode
deskriptif analitik dengan pendekatan kuantitddletode deskriptif yaitu metode
yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah memgauturkan dan
menafsirkan data yang ada dengan teknik-teknik Ipemaya. Menurut
Surakhmad (1994: 40), penelitian deskriptif memttiki-ciri sebagai berikut::

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah agagada masa
sekarang, dan pada masalah-masalah yang aktual.

b.Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasidan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering pula disabetode analitik).
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Mengenai penelitian kuantitatif Sugiyono (2006:&rpendapat bahwa:
Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagaetode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakariuku meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan dataggumakan instrumen
penelitian, analitis data bersifat kuantitatif atatatistik, dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
2. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang penulis gunakan dalam pé&agliini adalah
observasi, angket, wawancara, studi dokumentada séudi literatur. Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

a.Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secamgsuing terhadap
objek penelitian, dengan melakukan observasi m&ka diperoleh suatu
gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh taté teekolah terhadap
tingkat kedisiplinan siswa di SMP Negeri 3 Lembang.

b. Angket, yaitu sejumlah pertanyaan yang digunakatuku memperoleh
informasi dari responden atau orang yang dijadikampel penelitian
mengenai laporan tentang pribadinya serta hal-legyia ketahui
khususnya yang berhubungan dengan pengaruh penetapa tertib
sekolah terhadap tingkat kedisiplinan siswa.

c. Wawancara, yaitu peneliti memberikan pertanyaararsetisan kepada
pihak-pihak yang dianggap perlu guna memperoleha dentang
permasalahan yang sedang diteliti. Tujuan dari waa ini adalah
melengkapi data penelitian. Wawancara ini dilakukemhadap pembantu

kepala sekolah bidang kesiswaan, guru mata pefaj@t&n dan guru

BP/BK.
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d. Studi dokumentasi, yaitu mempelajari data-data gekiolah dan catatan-
catatan tentang berbagi kegiatan ataupun peristamg terjadi pada waktu
yang lalu yang termuat dalam dokumen yang berhubukgngan masalah
yang diteliti.

e.Studi literatur, mempelajari buku-buku yang bermdmn dengan
penelitian sehingga diharapkan memperoleh datarasdearitis sebagai

penunjang penelitian.

Populasi dan Sampel
. Populasi

Sugiyono (2006: 89) mengemukakan bahwa “populasiahdwilayah

generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjkgymempunyai kualitas dan

karakter tertentu yang ditetapkan oleh penelitiukindipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulan”. Adapun yang menjadi populaslagh penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Lembang yaagumlah 422 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigitkg dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2006: 90). Dalam peaelini, penulis menetapkan

sampel sebanyak 15% dari jumlah populasi. Penenpgrgambilan sampel

sebanyak 15 % ini didasarkan pada pendapat Arik{@®02: 112), bahwa

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subgekayang dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya up@&kan penelitian
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya beksgrat diambil antara 10
- 15% atau 20 - 25% atau lebih....
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Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitiamdalah 15% X 422 =

63,3 sehingga dibulatkan menjadi 63 orang.




